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Reading comprehension is closely related to students' mastery of 

vocabulary. The current study attempts to investigate the strength of correlation 

between the extent of vocabulary mastery and reading comprehension ability 

among grade VIII students at SMPN 2 Gandusari. Observations made in the 

classroom during the preliminary stage showed that quite a large number of students 

could read texts fluently yet had difficulties in comprehension. 

This study employed a descriptive quantitative approach with a correlational 

design. A sample of 27 students from one class of eighth graders was purposefully 

selected through a purposive sampling technique. The data were collected using 

two instruments: a vocabulary mastery test and a reading comprehension test. The 

obtained data were then analyzed by applying the Pearson Product-Moment 

correlation formula through SPSS version 27. 

The correlation coefficient in this analysis was r = .739, p < .001; hence, 

there is a strong positive relationship. From the given coefficient of determination, 

r² =.547, it is clear that 54.7% of the variation in reading comprehension scores is 

accounted for by the differences in vocabulary mastery of the students. Thus, this 

leads to the rejection of the null hypothesis since a significant and strong 

relationship is realized between the two variables. In other words, the higher the 

level of vocabulary mastery among the students, the higher the level of their reading 

comprehension. 

These results support the need for systematic and explicit vocabulary 

teaching in language learning programs to effectively improve the reading 

comprehension skills of students.  
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Membaca merupakan proses yang memungkinkan pembaca memahami 

informasi yang berusaha disampaikan oleh penulis. Aktivitas ini juga menuntut 

keterampilan lain, salah satunya penguasaan kosakata. Walaupun membaca dan 

kosakata merupakan dua aspek yang saling berkaitan erat, seorang siswa tetap harus 

mampu menangkap makna dari teks yang dibacanya, karena kemampuan tersebut 

menentukan sejauh mana pesan penulis dapat dipahami secara utuh. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain 

penelitian korelasional. Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara penguasaan kosakata dan kemampuan pemahaman membaca 

siswa, khususnya siswa kelas VIII SMPN 2 Gandusari. Pemilihan topik ini 

didasarkan pada hasil pengamatan awal peneliti, yang menunjukkan bahwa 

beberapa siswa dapat membaca teks dengan lancar, tetapi tidak memahami isi 

bacaan tersebut. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel, 

sehingga diperoleh satu kelas dengan jumlah 27 siswa. Instrumen penelitian 

meliputi tes penguasaan kosakata dan tes pemahaman membaca, sedangkan analisis 

data dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment melalui SPSS 27. 

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.739 dengan 

tingkat signifikansi <0.001. Temuan ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, terdapat korelasi yang kuat 

antara penguasaan kosakata siswa dan kemampuan mereka dalam memahami 

bacaan. Dengan demikian, siswa yang memiliki pengetahuan kosakata lebih luas 

cenderung menunjukkan kemampuan memahami teks yang lebih baik, dan 

sebaliknya, rendahnya kosakata berpotensi menurunkan kemampuan pemahaman 

membaca. 

  


